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Studi Parametrik Perancangan Pondasi Sumuran di 

Lingkungan Kampus Universitas Islam Makassar 
 

 
       Pada umumnya struktur terdiri dari dua bagian yaitu struktur 

atas dan struktur bawah. Pondasi merupakan struktur bawah yang 

berfungsi untuk memikul dan meneruskan beban bangunan yang 

bekerja di atas ke dasar tanah. Pondasi dikelompokkan menjadi dua 

jenis, yaitu pondasi dangkal dan pondasi dalam. Pondasi dalam 

adalah pondasi yang tertanam pada lapisan tanah yang cukup dalam 

guna mentransfer beban permukaan kepada lapisan tanah tersebut. 

       Pada penelitian ini kami menghitung beban maksimum yang 

dapat dipikul oleh pondasi dalam yaitu pondas sumuran. Pada 

perhitungan ini kami menghitung daya dukung tanah berdasarkan 

data sondir, dari data sondir ini kami memilih beberapa pondasi dan 

membandingkan beban maksimum yang dipikul untuk setiap 

diameter pondasi yang ada. 

       Dari hasil perhitungan daya dukung tanah pondasi sumuran 

dengan menggunakan diameter 80 cm dan 100 cm dan dengan 3 

titik data sondir diperoleh beban maksimum yang dapat dipikul 

untuk setiap diameter. Dari semua titik pengujian, tanah keras sudah 

diperoleh pada kedalaman yang cukup rendah sehingga untuk 

semua titik pengujian daya dukung dihitung hingga pada kedalaman 

3 meter agar dapat diketahui perbedaan daya dukung yang diperoleh 

pada kedalaman yang sama untuk titik pengujian yang berbeda. 

Dari perhitungan daya dukung diperoleh daya dukung ijin pada 

kedalaman 3 meter yaitu untuk diameter yang sama diperoleh daya 

dukung yang sama pula karena dipengaruhi oleh harga konus pada 

tanah keras yang diperoleh pada pengujian sondir untuk semua titik 

sama yaitu 180 kg/cm2, maka daya dukung untuk diameter 80 cm 

yaitu sebesar 355,7 ton dan untuk diameter 100 cm yaitu sebesar 

538,82 ton. 

Kata kunci : pondasi, sumuran, sondir  

I. Pendahuluan 
       Seiring dengan perkembangan zaman maka 

semakin banyaknya tuntutan yang harus dicapai, 

misalnya dalam bidang ketekniksipilan. Pada bidang 

ketekniksipilan banyaknya rencana pengembangan 

wilayah yang meliputi drainase, pembangunan 

transportasi jembatan dan jalan raya, perumahan, 

perkantoran, pusat perbelanjaan, fasilitas kesehatan, 

fasilitas pendidikan, tempat ibadah, maupun sarana-

sarana lainnya. Sebelum pembangunan suatu konstruksi 

tersebut yang pertama dikerjakan yaitu pekerjaan 

pondasi.  Pembangunan suatu pondasi sangat besar 

fungsinya karena merupakan bangunan bawah tanah 

yang memikul dan menahan seluruh beban yang 

bekerja diatasnya, dan juga meneruskan beban 

bangunan ke dasar tanah.  

       Pondasi sebagai struktur bawah secara umum dapat 

dibagi dalam dua jenis, yaitu: pondasi dangkal dan 

pondasi dalam. Dalam merencanakan pondasi yang 

perlu diperhatikan yaitu tergantung kepada jenis 

struktur atas apakah termasuk kpnstruksi beban ringan 

atau beban berat dan juga kesesuaian antara jenis tanah 

dengan jenis pondasi yang akan digunakan. Selain itu 

yang perlu diperhatikan yaitu keekonomisan pondasi 

baik dari segi waktu pengerjaan maupun biaya.  

       Salah satu contoh pengembangan wilayah di 

bidang pendidikan yaitu pada Proyek Pembangunan 

Gedung Rektorat Universitas Islam Makassar, oleh 

karena itu penulis  melakukan penelitian Tugas Akhir 

dengan topik pondasi sumuran dengan menghitung 

daya dukung untuk membandingkan beban maksimum 

yang dipikul untuk setiap dimeter pondasi yang 

berbeda. 

II. Metodologi Penelitian 

 Perencanaan dilakukan dengan lokasi 

pengambilan data yaitu pada proyek Pembangunan 

Gedung Rektorat Universitas Islam Makassar. Untuk 

waktu penelitian dilakukan selama 4 (empat) bulan, 

dimulai pada bulan juni sampai dengan bulan 

September 2020. 
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A. Prosedur Pelaksanaan 

 

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 

       Adapun uraian produser penelitian adalah sebagai 

berikut: 

1. Tahap pengumpulan data 

       Tahapan ini merupakan tahapan awal dalam 

penelitian. Adapun data yang diperlukan antara lain 

adalah data tanah berupa data tanah sondir. Data yang 

digunakan yaitu data tanah sondir karena  pengujian 

sondir merupakan salah satu uji lapangan yang telah 

diterima oleh para praktisi dan geoteknik. Uji sondir ini 

telah menunjukkan manfaat pendugaan profil atau 

pelapisan tanah terhadap kedalaman karena jenis 

perilaku tanah telah dapat diidentifikasi dari kombinasi 

hasil pembacaan tanah ujung dan gesekan selimut. 

Pengujian ini juga sudah dianggap akurat karena 

perlawanan ujung yang diambil sebagai gaya penetrasi 

per satuan luas penampang ujung sondir (qc) ditinjau 

pada setiap kedalaman 20 cm. 

2. Tahap pemilihan diameter dan kedalaman pondasi 

       Dalam pemilihan diameter yaitu dengan 

memperhatikan diameter pondasi sumuran yang sering 

digunakan pada bangunan gedung yaitu antara kisaran 

antara 0,8 – 1,0 meter, maka dalam perancangan ini 

menggunakan diameter yang paling sering digunakan 

di lapangan yaitu 0,8 dan 1,0 meter. Untuk kedalaman 

disarankan menggunakan kedalaman antara 3-5 meter 

3. Tahap analisis kapasitas daya dukung pondasi 

sumuran  

       Pada tahap ini analisis kapasitas daya dukung 

pondasi sumuran dimulai dari perhitungan kaasitas 

daya dukung ujung pondasi, selanjutnya menghitung 

kapasitas daya dukung selimut pondasi dan kemudian 

menghitung kapasitas daya dukung maksimum. Dari 

daya dukung maksimum dapat dihitung kapasitas daya 

dukung ijin pondasi dengan membagi daya dukung 

maksimum dengan faktor keamanan. 

4. Tahap perbandingan hasil beban maksimum yang 

diperoleh 

       Dari daya dukung ijin yang diperoleh untuk setiap 

diameter dan kedalaman, akan dibandingkan beban 

maksimum untuk setiap jenis tanah. 

III. Hasil dan Deskripsi Kegiatan 

A. Hasil Perhitungan daya dukung ijin  

Tabel 1. Rekapitulasi perhitungan daya dukung ijin 

menggunakan data CPT. 
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Tabel 2. Rekapitulasi perhitungan daya dukung ijin 

menggunakan data CPT. 

 

       Grafik hubungan antara kedalaman dengan 

beban maksimum. 

1. Untuk titik sondir S-1 

 
Gambar 2. Grafik hubungan antara kedalaman dengan 

beban maksimum untuk titik S-1 

2. Untuk titik sondir S-2 

 

Gambar 3. Grafik hubungan antara kedalaman dengan 

beban maksimum untuk titik S-2 

 

 

3. Untuk titik sondir S-3 

 

Gambar 4. Grafik hubungan antara kedalaman dengan 

beban maksimum untuk titik S-3 

IV. Kesimpulan dan Saran 

A. Kesimpulan 

       Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 

maka dapat diambil beberapa kesimpulan: 

1. Dengan data tanah yaitu data tanah sondir yang 

diperoleh dari lingkungan kampus Universitas 

Islam Makassar, telah diperoleh daya dukung dari 

setiap titik pengujian untuk setiap kedalaman 

hingga mencapai kedalaman tanah keras. Dari 

semua titik pengujian, tanah keras sudah diperoleh 

pada kedalaman yang cukup rendah sehingga 

untuk semua titik pengujian daya dukung dihitung 

hingga pada kedalaman 3 meter agar dapat 

diketahui perbedaan daya dukung yang diperoleh 

pada kedalaman yang sama untuk titik pengujian 

yang berbeda. Dari perhitungan diperoleh daya 

dukung untuk diameter 80 cm yaitu sebesar 355,7 

ton dan untuk diameter 100 cm yaitu sebesar 

538,82 ton pada kedalaman 3 m. 

2. Dengan data sondir yang ada dan ukuran diameter 

pondasi sumuran yang berbeda, maka diperoleh 

daya dukung pondasi sumuran yang berbeda pula, 

dimana semakin besar ukuran diameter pondasi 

sumuran maka semakin besar pula daya dukung 

tiang tersebut.  

       Beban maksimum yang dapat dipikul untuk 

pondasi sumuran juga tergantung pada kedalaman 

pondasi dimana semakin dalam pondasi sumuran 
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maka semakin besar pula beban yang dapat dipikul 

pondasi tersebut tersebut, tetapi karena dari data 

pengujian sondir yang ada tanah keras sudah 

didapatkan pada kedalaman yang rendah sehingga 

daya dukung yang diperoleh setelah tanah keras 

nilainya sama untuk diameter yang sama pada 

semua titik pengujian karena dipengaruhi oleh nilai 

harga konus yang sama. 

B.   Saran 

1. Dalam penentuan jenis pondasi harus benar-benar 

memperhatikan jenis tanah dan kondisi dimana 

konstruksi akan dibangun. 

2. Dalam perencanaan pondasi sumuran harus benar-

benar memperhatikan beban yang akan dipikul 

pondasi tersebut, sehingga dapat dengan baik 

menentukan ukuran pondasi sumuran yang akan 

digunakan agar tidak terjadi kegagalan konstruksi. 
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